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sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 62,07% dan siklus Il pertemuan pertama sebesal
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guru siklus | pertemuan pertama yaitu 56% pertemuan kedua menjadi 72% dan pada siklus
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belajar klasikal peserta didik siklus I yaitu 68,90% dengan kategori baik, dan pada siklus I
89,65% dengan kategori sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengar
menggunakan model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay dapa
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang berkualitas dapat tercipta apabila pendidik dan peserta didik terlibat
aktif didalamnya. Peserta didik dan pendidik berinteraksi dalam suatu kegiatan pembelajaran.
Qomariyah (2021) menyatakan bahwa interaksi yang terbatas antara pendidik dan peserta didik
adalah salah satu faktor pemicu masalah dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Selama ini
proses pembelajaran biologi cenderung bersifat teacher-centered dengan model pembelajaran
yang cenderung monoton dan kurang melibatkan peserta didik dalam menemukan suatu konsep
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seperti ini menimbulkan ketidakpastian pada diri
peserta didik mengenai proses maupun sikap dari konsep biologi yang diperoleh. Oleh karena itu
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hendaknya dilakukan perubahan paradigma proses pembelajaran. Paradigma yang dimaksud

adalah perubahan dari pembelajaran yang bersifat teacher-centered ke pembelajaran yang

berorientasi pada peserta didik aktif (student- centered). Penggunaan model pembelajaran Course

Review Horay adalah satu model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk ikut

aktif dalam belajar.

Merujuk hasil observasi yang dilakukan pada SMAN 1 Labuapi diperoleh bahwa hasil belajar
kelas X SMAN 1 Labuapi masih rendah, karena sebagian besar hasil belajar peserta didik belum
memenuhi KKM pada mata pelajaran biologi yang sudah ditentukan yaitu 75. Berdasarkan hasil
nilai harian peserta didik di kelas X MIPA mata pelajaran biologi peserta didik yang belum
memenuhi KKM mencapai yaitu 60%. Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta
didik belum maksimal terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan saat
mengikuti proses pembelajaran di kelas, peserta didik ada yang tidak memperhatikan guru saat
menerangkan sehingga dibutuhkan adanya inovasi dalam pembelajaran biologi yang mendorong
peserta didik untuk aktif. Bahwa pembelajaran di dalam kelas X peserta didik cenderung pasif
dan tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar, ada juga peserta didik yang mengobrol
dengan temannya, bermain handphone bahkan ada juga peserta didik yang mengantuk saat jam
pelajaran berlangsung. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bapak M selaku guru yang mengampu mata pelajaran Biologi dikelas X dan selaku teman sejawat
yang sama-sama mengajar mata pelajaran Biologi, mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dikelas yang menggunakan metode yang bervariasi masih sangat rendah.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay untuk mengatasi
permasalahan di atas karena model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay ini
memiliki beberapa kelebihan yaitu :

(1) Pembelajaran lebih menarik artinya dengan menggunakan model Course Review Horay akan
lebih bersemangat dalam menerima materi karena dalam proses belajar mengajar diselingi
dengan games yang membuat suasana meriah,

(2) Mendorong peserta didik terjun langsung dengan proses belajar. Artinya peserta didik diajak
ikut serta dalam melakukan games atau simulasi yang diberikan guru kepada peserta didik
yang terkait dengan materi yang akan disampaikan oleh guru,

(3) Adanya komunikasi dua arah artinya peserta didik dengan guru akan mampu berkomunikasi
dengan baik dapat melatih peserta didik agar dapat berbicara secara kritis, kreatif dan inovatif
sehingga tidak menutup kemungkinan akan semakin banyak terjadi interaksi diantara guru
dengan peserta didik.

Model CRH merupakan pembelajaran kooperatif yang menekankan pada pemahaman
siswa melalui penyelesaian masalah-masalah selama proses pembelajaran (Mahanani et al.,
2013). Model CRH memiliki sepuluh langkah yaitu (

1) penyampaian kompetensi yang akan dicapai;

2) penyampaian materi sesuai dengan topic melalui Tanya-jawab;

3) pembagian siswa dalam kelompok;

4) mengevaluasi pemahaman siswa dengan meminta siswa membuat kartu atau kotak sesuai dengan

kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan;

5) membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawaban di dalam Kkartu atau kotak yang

nomornya disebutkan;

6) guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan;

7) bagi yang menjawab benar, siswa diberi tanda checklist dan langsung berteriak horay atau yel-yel

yang lain;

8) menghitung nilai siswa berdasarkan jawaban yang benar dan yang banyak berteriak horay;

9) meberikan reward pada kelompok/siswa yang memperoleh nilai tinggi atau yang banyak

memperoleh horay; dan

10) penutup (Arsani et al., 2018).

Hasil penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa Khairunnisah, et.al (2021) dalam
hasil penelitiannya menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata skor motivasi 73,15 pada
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siklus I dengan kriteria baik menjadi 75,14 dengan kriteria baik pada siklus Il. Selain itu,
terjadi peningkatan hasil belajar siswa, di mana, siklus I mencapai 72,5% dan meningkat
menjadi 87,5% pada siklus Il. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Course Review Horay berbantuan media torso biologi dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Mataram.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X di SMAN 1 Labuapi, Lombok Barat. Subyek dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA 1 yang berjumlah 36 peserta didik pada
SMAN 1 Labuapi, Lombok Barat. Desain penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Sebelum melaksanakan tindakan siklus dengan menggunakan pendekatan interaktif,
terlebih dahulu penulis melakukan kegiatan pra siklus yaitu penulis melakukan observasi untuk
mengidentifikasi masalah dengan mengamati kegiatan pembelajaran di kelas. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru Biologi yang lain sebagai bahan pertimbangan dan masukan
tentang pemecahan masalah, sekaligus mengumpulkan informasi terkait kegiatan pembelajaran
dan juga melihat nilai hasil belajar peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus | dan siklus I, dalam | siklus terdapat 2 kali
pertemuan. Siklus satu terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I. Terdapat kekurangan pada pembelajaran,
maka diadakan perbaikan pada proses pembelajaran pada siklus Il sehingga tercapainya tujuan
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

\
L
Refleksi Siklus | ‘ Li?elaksanaan
. |
Pengamatan ch./l

l-_—\_/ €:; Perencanaan C\Ub

| Refleksi | Siklus Il l | Pelaksanaan |

L i
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas ( Arikunto, 2013)

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran seperti
biasa. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti dan guru berkolaborasi dalam mengajar.
Adapun proses pembelajaran mengacu pada skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
Pengamatan dilakukan pada semua kegiatan, yang ditujukan untuk mengenali, merekam dan
mendokumentasikan setiap aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengamatan yang
dilakukan oleh penulis adalah :

(1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik meliputi, keantusiasan peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam membuat pertanyaan dan
menjawab pertanyaan yang di buat peserta didik.

(2) Pengamatan terhadap hasil belajar peserta didik meliputi, banyak nya peserta didik yang tuntas
belajar, presentase tuntas belajar secara klasikal

(3) Pengamatan terhadap aktivitas guru yaitu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik
sesuai dengan langkah-langkah pendekatan interaktif, dan

(4) Refleksi, setelah observasi dilakukan kemudian dianalisis seluruh data yang diperoleh. Dalam
penelitian ini data dikumpulkan oleh penulis dari guru dan peserta didik. Data dalam
penelitian ini adalah hasil tes belajar peserta didik, hasil observasi aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan pendekatan interaktif.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas tes secara rasional
yaitu validitas konstruk dan validitas isi. Validitas konstruk dan validitas isi. Secara teknis
pengujian validitas konstruk dan validitas isi dapat dibentuk dengan menggunakan kisi-kisi
instrumen. Dalam Kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor
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butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan Kisi- Kisi
instrumen, maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Instrumen
yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan soal-
soal tes. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang menunjukan proses yang
memberikan pemaknaan secara konstektual dan mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian
yaitu tentang aktivitas belajar peserta didik dan aktivitas guru. Pemahaman peserta didik terhadap
materi Kingdom Protista berdasarkan hasil tes akhir siklus dikatakan meningkat apabila dalam
proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat >85% peserta didik yang telah tuntas
belajarnya. Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam penelitian ini adalah
apabila hasil belajar peserta didik SMAN 1 Labuapi, Lombok Barat selama proses pembelajaran
setiap siklus mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Penelitian tindakan kelas ini
dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar klasikal minimal >85% peserta didik
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar pada siklus I penerapan Model pembelajaran Interaktif tipe Course Review
Horay masih belum terlihat karena pada pertemuan | ini peserta didik masih beradaptasi dengan
pnliti selaku guru dalam mengajar, kurang dalam memberi motivasi terhadap peserta didik, peserta
didik juga masih beradaptasi dengan model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay
belum diberikan tes untuk melihat hasil belajar peserta didik, yang dapat dilihat hanya sedikit
peningkatan aktivitas belajaar peserta didik yang semakin aktif. Berdasarkan perbandingan antara
siklus | pertemuan I dan siklus I pertemuan Il, selama kegiatan berlangsung peneliti melihat hasil
pengamataan dan hasil pembelajaran peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran
interaktif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan hasil
belajar peserta didik. Hal ini karena peserta didik terlihat antusias, bersemangat dan adanya
dorongan untuk lebih menyukai mata pelajaran Biologi.

Tabel 1. Data Aktifitas Peserta Didik Siklus |

Pertemuan ke- Jumlah Presentase
Peserta didik
1 15 51,72%
2 18 62,07%

Berdasarkan perbandingan antara siklus I dan siklus 1l, selama kegiatan berlangsung peneliti
melihat hasil pengamataan dan hasil pembelajaran peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini karena peserta didik terlihat antusias, bersemangat dan
adanya dorongan untuk lebih menyukai mata pelajaran Biologi. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini, maka bisa dijelaskan bahwa penerapan model
pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Biologi dengan sangat baik. Berikut merupakan persentase siklus | dan siklus
I
a) Siklus I meningkat menjadi 68,9%

b) Siklus Il meningkat menjadi 89,65%

Dalam pelaksanaan siklus Il menurut peneliti sudah mencapai kriteria ketuntasan dengan
ketentuan awal 85% yang merupakan indikator keberhasilan penelitian dan pada siklus Il ini
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan yaitu 89,65% sehingga peneliti
mengakhiri penelitian pada siklus Il ini.
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Diagram 1. Perbandingan Aktivitas Peserta didik Siklus I dan Siklus 11

Jadi berdasarkan data diagram di atas, diketahui bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay aktivitas peserta didik dalam setiap
pertemuannya mengalami peningkatan dan setiap siklus nya pun mengalami peningkatan kearah
yang lebih baik. Untuk aktivitas guru pada siklus I pertemuan | mencapai 56% dengan kategori
baik dan pada siklus I pertemuan Il meningkat menjadi 72% dengan kategori baik. Demikian pula
pada siklus 11 pertemuan I meningkat dari 75% dengan kategori baik menjadi 81,25% dengan
kategori sangat baik pada siklus Il pertemuan I1. Hal ini artinya menggunakan model pembelajaran
interaktif tipe Course Review Horay aktivitas guru dalam setiap pertemuannya mengalami
peningkatan dan setiap siklus nya pun mengalami peningkatan kearah yang lebih baik.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ternyata hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini terbukti benar bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay dapat
meningkatkan hasil belajar Biologi peserta didik kelas X SMAN 1 Labuapi, Lombok Barat.
Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi dengan menggunakan model
pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay ini dikarenakan guru sudah sesuai dalam
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay. Selain itu
guru juga memotivasi dan membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
aktivitas peserta didik pun meningkat menjadi lebih baik. Model pembelajaran tipe Course Review
Horay ini juga bersifat menyenangkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkompetisi secara positif dalam pembelajaran. selain itu juga dapat mengembangkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik, serta membantu peserta didik untuk mengingat konsep
yang dipelajari secara mudah. Sehingga membuat peserta didik antusias dalam mengikuti
pembelajaran, peserta didik aktif dalam proses pembelajran dan tidak malu dalam mengeluarkan
pendapatnya saat sedang berdiskusi. Oleh karena itu terjadi pula peningkatan hasil belajar pada
siklus 1, meskipun peningkatannya belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan. Kemudian dengan melakukan perbaikan kembali pada siklus Il dengan beberapa poin
agar pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dapat mengalami peningkatan yang sesuai
dengan kriteria keberhasilan yang diterapkan.

. KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan penelitian mengenai peningkatan hasil belajar Biologi dengan

model pembelajaran interaktif tipe Course Review Horay disimpulkan seperti berikut:

(1) Hasil belajar biologi peserta didik pada materi virus kelas X SMAN 1 Labuapi mengalami
peningkatan dengan menggunakan model Course Review Horay.

(2) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil
belajar biologi peserta didik pada materi virus kelas X SMAN 1 Labuapi untuk menggunakan
model Course Review Horay.
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